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RINGKASAN

Ternak kambing atau sering disebut juga ternak ruminansia merupakan
ternak yang sangat populer di kalangan petani di Indonesia terutama yang
berdomisili di areal pertanian. Kambing PE merupakan kambing perah yang
berpotensi sebagai pemasok protein hewani (daging dan susu). Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh penyuntikan vitamin A, D, dan E pada metode
insersi spons terhadap persentase kebuntingan pada ternak kambing PE. Empat
puluh ekor induk kambing Peranakan etawa dibagi dalam empat perlakuan yaitu:
PO (Tanpa penyuntikan vitamin A, D, dan E (3ml)), P1 (Penyuntikan vitamin A, D,
dan E 2 minggu 1 kali), P2 (Penyuntikan vitamin A, D, dan E 1 minggu 1 kali), dan
P3 (Penyuntikan vitamin A, D, dan E 1 minggu 2 kali). Pemberian vitamin A, D, E
dilakukan selama 30 hari, lalu dilakukan metode spons progesterone selama 14 hari
dan dilanjutkan dengan injeksi PG-600 (3ml), lalu setelah 48 jam kemudian
dilakukan IB pertama, dan IB kedua dilakukan setelah 12 jam dari IB pertama.
Peubah yang diamati adalah Non return rate (NRR): Persentase jumlah ternak yang
tidak menunjukan estrus di mana ternak kemungkinan bunting, Persentase
kebuntingan (PK): Persentase jumlah ternak yang mengalami kebuntingan. Data
persentase non return rate dan persentase kebuntingan dianalisis dengan uji chi-
Square dengan analisis non parametrik, dan perhitungan statistik menggunakan
perangkat lunak SPSS. Hasil NRR yang didapatkan adalah PO = 50 %, P1 = 80 %,
P2 = 80 %, dan P3 = 90 %. Sedangkan nilai yang didapatkan pada penelitian AK
adalah PO = 100%, P1 = 100%, P2 = 100%, dan P3 = 100%. Berdasarkan hasil dari
perhitungan NRR dan AK pada kambing yang mendapat perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penyuntikan vitamin A, D, E pada kambing PE yang
disinkronisasi estrus tidak berpengaruh terhadap persentase kebuntingan.

Kata kunci : Kambing; vitamin ADE; IB; non return rate; persentase kebuntingan
Keterangan  : 2 Pembimbing Utama
% Pembimbing Pendamping
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang cocok untuk pengembangan
peternakan kambing. Ternak kambing atau sering disebut juga ternak ruminansia
merupakan ternak yang sangat populer di kalangan petani di Indonesia terutama
yang berdomisili di areal pertanian (Samputri & Rahman, 2020). Ada banyak tipe
kambing yang ada di Indonesia, namun yang dipelihara pada umumnya hanya untuk
tiga tujuan saja, yaitu kambing pedaging (meat kambing), kambing perah (dairy
goats), dan kambing dwiguna. Kambing PE merupakan kambing perah yang
berpotensi sebagai pemasok protein hewani (daging dan susu) (Hermadi, 2015).
Peternakan kambing sangat menguntungkan karena waktu tunggu yang singkat
serta dapat diproduksi dan dijual dengan cepat. Jarak kebuntingan adalah jarak
antara dua kelahiran berturut-turut dan dapat dihitung dengan menjumlahkan masa
kebuntingan dan jarak antara kelahiran dan konsepsi kembali.

Keberhasilan reproduksi pada ternak kambing merupakan salah satu faktor
penting dalam keberhasilan budidaya ternak. Reproduksi ternak yang tinggi
menyebabkan produksi dan jumlah ternak meningkat. Salah satu cara untuk
meningkatkan efisiensi reproduksi dan produktivitas pada kambing adalah dengan
melaksanakan program sinkronisasi estrus secara simultan pada hewan ternak dan
hewan ternak persilangan dengan benih yang berkualitas tinggi, sehingga ternak
tersebut dapat bunting dan melahirkan dalam waktu yang relatif bersamaan. Hal ini
secara signifikan dapat meningkatkan efisiensi reproduksi. Keberhasilan suatu
peternakan salah satunya ditentukan oleh kemampuan reproduksi kambingnya
(Wily et al., 2022).

Inseminasi Buatan (IB) merupakan teknologi yang efektif dan efisien dalam
melaksanakan kebijakan peternakan nasional dengan meningkatkan kualitas
genetik ternak. Menurut Leboeuf (2000) menemukan bahwa IB berperan penting
dalam reproduksi kambing. Teknologi reproduksi yang cocok untuk diterapkan
sesuai dengan keadaan peternak saat ini adalah teknologi IB dan teknologi terkait

lainnya seperti teknologi pengolahan semen dan sinkronisasi estrus. Menurut



penelitian oleh Rizal & Herdis (2008), dengan memanfaatkan pengolahan semen
(baik dalam bentuk cair atau beku) bersama dengan penerapan teknologi IB, potensi
reproduksi jantan dapat dioptimalkan. Evaluasi keberhasilan proses reproduksi
dapat dievaluasi dengan menggunakan peubah efisiensi reproduksi. Untuk
mencapai produksi peternakan kambing yang baik dan bernilai ekonomi tinggi
diperlukan perhatian terhadap berbagai aspek yang mendukung baik dari kambing
itu sendiri maupun faktor eksternal seperti lingkungan, kesehatan, nutrisi, dan
faktor lainnya (Lubis, 2016).

Pemberian vitamin A, D, dan E merupakan upaya yang digunakan untuk
membantu meningkatkan performa ternak. Hal ini dibuktikan dengan pemberian
vitamin yang meningkatkan kualitas daging ternak (Adhyatma et al., 2022).
Kekurangan vitamin D menyebabkan masalah sindrom metabolik seperti gangguan
muskuloskeletal, kanker, sklerosis, penyakit kardiovaskular, dan diabetes
(Mumpuni et al. 2020). Semakin banyak vitamin E yang ditambahkan, semakin
banyak atom hidrogen yang dilepaskan, sehingga mencegah terbentuk peroksidasi
lipid dan menjaga keberlangsungan viabilitas sperma (Hartono, 2008). Menurut
Abdalla et al. (2012) vitamin E juga dapat digunakan sebagai antioksidan, terutama
untuk melindungi asam lemak fosfolipid tak jenuh pada membran sel, serta dapat
meningkatkan sekresi hormon pertumbuhan dan reproduksi. Penambahan vitamin
A, D, dan E dapat mengurangi stress oksidatif. Stress oksidatif berdampak negatif
pada kesuburan, terutama mengakibatkan folikel abnormal, kualitas oosit buruk,
perkembangan embrio rendah, dan kematian embrio tinggi. Vitamin A, D, dan E
dikenal sebagai antioksidan dan penangkal radikal bebas, dan penting untuk
menjaga fungsi kekebalan tubuh yang baik dan reproduksi normal (Likittrakulwong
et al., 2022). Vitamin A, D, dan E mengandung vitamin E yang bermanfaat dalam
reproduksi untuk meningkatkan estrus dan meningkatkan jumlah sel telur
yang diovulasikan (Novrizal, 2018). Kambing membutuhkan suplemen makanan
karena ternak tidak dapat menghasilkan vitamin yang mudah dilarutkan dengan
lemak mereka sendiri. Hati dapat menyimpan vitamin berlemak dalam jumlah

besar. Oleh karena itu, sangat disarankan agar pakan formulasi mengandung 5.000

IU/1b vitamin A, 2.000 IU/Ib vitamin D, dan 20 [U/Ib vitamin E (Hart, 2008).



Sinkronisasi estrus adalah suatu teknik yang memanipulasi siklus estrus
untuk menginduksi gejala estrus dan ovulasi secara bersamaan pada suatu
kelompok ternak (Putro, 2013). Keuntungan dari sinkronisasi estrus ternak adalah
apabila suatu kelompok ternak mengalami estrus pada waktu yang bersamaan,
maka inseminasi terjadi pada waktu yang bersamaan, sehingga kelahiran keturunan

dipastikan terjadi relatif bersamaan (Zaenuri & Rodiah, 2016).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuntikan vitamin A,
D, dan E pada metode insersi spons terhadap persentase kebuntingan pada ternak

kambing PE.

1.3 Manfaat

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi mengenai efektifitas
vitamin A, D, dan E dan sinkronisasi untuk keberhasilan IB sehingga mengetahui
persentase kebuntingan pada ternak kambing, dan dapat menjadi acuan dalam

penerapan di lapangan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Peranakan Etawa

Kambing Peranakan Etawa (PE) adalah salah satu bangsa kambing di
Indonesia yang merupakan persilangan antara kambing Kacang dan kambing
Etawa. Bangsa kambing ini pada umumnya banyak dipelihara petani dan
menghasilkan effisiensi produksi dan reproduksi yang belum optimal (Sekosi et al.,
2016). Kambing ini merupakan bangsa kambing yanag sudah beradaptasi dengan
kondisi Indonesia, sehingga sering disebut kambing lokal. Tanda-tanda tubuhnya
berada diantara kambing kacang dan kambing etawa. Hidup tersebar disepanjang
pesisir utara Pulau Jawa (Mustakim et al., 2010). Kambing PE merupakan tipe
kambing yang cukup populer di masyarakat, karena selain sebagai penghasil daging
juga berpotensi besar dalam menghasilkan air susu. Kambing PE merupakan salah
satu ras kambing asli Indonesia yang diharapkan dapat tumbuh dengan baik
sehingga dapat menunjang perekonomian para peternak lokal. Biasanya kambing
PE dipelihara oleh peternak pedesaan di Indonesia. Perhatian utama dalam
peternakan kambing PE adalah meningkatkan populasi kambing PE. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitas (Sumartono et al., 2016).
Menurut Handayani et al (2020) bahwa kambing PE memiliki tempat tersendiri
dikalangan peternak. Perkembangan dan minat dari peternak dalam
membudidayakan kambing PE meningkat pesat dari tahun ke tahun. Salah satu
produk yang dihasilkan kambing PE adalah susu. Kambing PE memiliki
mempunyai ciri-ciri bentuk muka cembung. Kambing cenderung tumbuh didaerah
dingin seperti pegunungan dan dataran tinggi, namun mereka juga mudah
beradaptasi dengan lingkungan yang keras, sehingga untuk kedua tujuan tersebut
sering digunakan diluar negeri untuk meningkatkan kualitas kambing dalam negeri
(Wulandari et al., 2023).

2.2 Siklus Estrus

Siklus estrus merupakan siklus dalam kehidupan kambing dewasa. Setiap
siklus estrus berakhir dengan ovulasi (Ismail, 2009). Kambing yang mengalami

estrus merupakan satu-satunya waktu yang paling cocok untuk proses perkawinan.



Jika kambing betina tidak mengalami estrus maka ia akan tidak kooperatif dalam
melakukan proses perkawinan (Ridlo et al., 2015). Siklus estrus ternak dapat
diseimbangkan dengan siklus estrus yang berbeda-beda sehingga pengelolaan
ternak menjadi lebih mudah. Keadaan ini tentu lebih menguntungkan bagi para
peternak, apalagi jika mereka mengembangkan usaha lain (Labetubun et al., 2023).
Jika hewan tersebut menunjukkan tanda-tanda estrus lagi selama siklus estrus, maka
peternak mengembalikan induk tersebut kepada peternak pemilik kambing jantan
dan mengulangi perkawinan induk tersebut (Murdjito et al., 2011). Menurut
Susilawati (2011) efisiensi reproduksi tinggi bila jumlah keturunan per kelahiran
tinggi dan jarak kelahiran pendek. Kambing mempunyai reproduksi yang efisien,
melahirkan tiga anak dalam waktu dua tahun, dua anak per kelahiran, atau enam

anak dalam dua tahun.

2.3 Metode Sinkronisasi

Pada saat sinkronisasi estrus, kelompok ternak betina tertentu melahirkan
ternak betina secara bersamaan pada hari yang sama atau dua sampai tiga hari
kemudian, sehingga terjadi perkawinan buatan dan alami pada waktu yang
bersamaan (Prihatin & Amam, 2022). Sinkronisasi adalah induksi estrus pada
kelompok wanita sehat dengan memanipulasi mekanisme hormonal dan
sinkronisasi estrus dan ovulasi pada hari yang sama atau dalam waktu 2-3 hari
setelah penyuntikan hormon prostaglandin F2a Memicu kawin pada saat bersamaan
(Labetubun et al, 2020). Sinkronisasi estrus merupakan implementasi dari
rangkaian IB berdasarkan deteksi estrus, IB dan timing. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pemberian hormon PGF2a untuk mengendalikan
siklus estrus pada kambing kacang.

Metode sinkronisasi estrus berdasarkan penggunaan hormon progesteron
antara lain: Beberapa kemampuan baru-baru ini telah dikembangkan, seperti
Controlled Internal Drug Release (CIDR) untuk penerapan IB. Penggunaan CIDR
sebagai sarana sinkronisasi estrus sangat dipengaruhi oleh lamanya pemasangan
CIDR Berdasarkanlaporan (Sidi et al., 2016). Dengan menggunakan teknologi
sinkronisasi estrus, sekelompok ternak betina dapat memasuki masa estrus secara

tepat waktu, dan juga dapat mengatur waktu perkawinan dan 1B secara tepat untuk



mencapai kebuntingan. Pada prinsipnya teknologi sinkronisasi estrus dapat
memudahkan pengamatan dan deteksi estrus serta penentuan jadwal kawin dan
nifas sekaligus sehingga meningkatkan efisiensi reproduksi. Lebih lanjut,
perkawinan alami dan buatan akan menghasilkan penghematan waktu, biaya, dan

tenaga (efisiensi) (Hassan et al., 2017).

2.4 Vitamin A, D, dan E

Vitamin A penting untuk sintesis pigmen rhodopsin dan iodopsin yang
berperan dalam penglihatan, pertumbuhan, penyembuhan, reproduksi, diferensiasi
sel, kompetensi imun, dan fungsi sel epitel (Rusli, 2012). Menurut Febrianti (2022),
bahwa vitamin E yang berfungsi sebagai antioksidan dalam proses folikulogenesis
dengan cara melindungi folikel dari radikal bebas, sehingga diharapkan dengan hal
tersebut folikel akan berkembang dengan baik dan produksi estrogen lebih banyak
sehingga dapat memperjelas tampilan berahi ternak. Suntikan vitamin A, D, dan E
merespons perkembangan folikel untuk mencapai ukuran folikel dominan,
sedangkan suntikan GnRH merespons perkembangan folikel untuk mencapai
ukuran ovulasi (Budiyanto et al., 2016). Tidak kalah pentingnya, vitamin dan
mineral juga diperlukan dalam jumlah yang sesuai untuk memastikan fungsi
fisiologis yang normal pada ayam kampung. Vitamin dan mineral seperti vitamin
A, D, E, dan beberapa mineral seperti kalsium, fosfor, dan zat besi sangat penting
dalam mendukung kesehatan tulang, reproduksi yang sehat, dan sistem kekebalan
tubuh yang kuat (Marbun & Gea, 2023). Vitamin A, D, E (vitol-140) diberikan
sebanyak 3ml pada ternak kambing baik secara intramuscular maupun subcutan
yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan, pertumbuhan, dan fertilitas ternak

serta membantu dalam proses penyembuhan penyakit (Septiana et al., 2023).

2.5 Inseminasi Buatan

Evaluasi keberhasilan proses reproduksi dapat dievaluasi dengan
menggunakan peubah efisiensi reproduksi. Untuk mencapai produksi budidaya
kambing yang baik dan bernilai ekonomi tinggi diperlukan perhatian terhadap
berbagai aspek yang mendukung baik dari ternak kambing itu sendiri maupun
faktor eksternal seperti lingkungan, kesehatan dan gizi. Aspek internal berkaitan



dengan genetika kambing. Ciri-ciri genetik dapat diwujudkan dalam perilaku
seksual dan berbeda-beda menurut spesies dan ras ternak. Salah satu faktor yang
harus diperhatikan untuk meningkatkan produksi ternak adalah proses reproduksi
(Lubis, 2016).

IB pada kambing memang belum sepopuler pada sapi di Indonesia.
Pemanfaatan IB pada kambing di Indonesia saat ini masih sebatas pada tingkat
percobaan, namun belum menutup kemungkinan penggunaan teknik inseminasi
reproduktif pada kambing. Keberhasilan IB tidak hanya bergantung pada kualitas
dan penempatan sperma dalam saluran reproduksi, namun juga pada ketepatan
waktu IB (Ngangi, 2018).

Penggunaan IB pada kambing biasanya didahului dengan program
sinkronisasi estrus. Sinkronisasi estrus adalah proses memanipulasi siklus estrus
agar estrus dan ovulasi terjadi pada waktu yang kurang lebih bersamaan pada suatu
kawanan sapi (Yasa et al., 2018). Upaya peningkatan efisiensi dan produktivitas
kambing melalui pemanfaatan teknologi IB. Salah satu kendala penerapan
teknologi IB adalah permasalahan tanggal pernikahan yang tidak direncanakan. Hal
ini disebabkan karena siklus estrus kambing tersebar secara acak dan tidak teratur.
Karena jumlah dan waktu inseminator yang sangat terbatas, inseminator tidak
mampu atau tertunda mengawinkan kambing dalam keadaan estrus, meskipun
diminta oleh peternak. Kondisi ini mewakili permasalahan. Waktu kawin yang
tidak tepat mengurangi tingkat keberhasilan program IB (Haenlein et al., 2004).

Menurut penelitian Syafruddin (2012), kebuntingan pada kambing dapat
didiagnosis dengan menggunakan alat tes kebuntingan yang dilakukan berdasarkan
ada tidaknya estrus, 18 sampai 24 hari setelah inseminasi yaitu pada pagi dan sore
hari. Hal ini didukung dengan adanya jantan pengganggu. Jika kambing betina
tidak ingin dirasuki jantan pengganggu, ia dianggap bunting dan diberi rating
positif. Jika seekor kambing betina ingin ditunggangi oleh pejantan pengganggu, ia
dianggap tidak bunting dan akan mendapat penilaian negatif. Semen yang telah
diencerkan dimasukkan ke dalam straw berkapasitas 0,25 ml, diberi label dan

dikemas dengan menggunakan sumbat (Wirdateti et al., 2013).



2.6 Non Return Rate

Non Return Rate (NRR) adalah persentase ternak yang tidak berahi lagi atau
tidak ada permintaan inseminasi ulang dalam jangka waktu 28 sampai 35 hari atau
60 sampai 90 hari (Susilawati 2011). NRR merupakan kondisi ternak yang tidak
menunjukkan birahi kembali setelah di kawinkan/inseminasi. Pengamatan NRR
dilakukan setelah 30 hari pasca IB (Bette & Nalley 2025). Sianturi et al., (2016)
menyatakan bahwa NRR merupakan alat pendeteksi kebuntingan berupa persentase
dari jumlah ternak yang tidak menunjukkan estrus setelah dilakukan inseminasi
buatan. Metode yang paling mudah digunakan oleh peternak adalah metode NRR.
Namun, metode NRR kurang akurat karena masih ada ternak yang estrus walaupun
sudah bunting dan ada ternak yang mengalami silent heat (Al’A’raaf et al., 2020).
Sumaryadi dan Nugroho (2019) yang menyatakan bahwa kebuntingan dapat
ditentukan berdasarkan metode NRR, yakni ternak yang telah di IB dan tidak
kembali estrus diasumsikan ternak tersebut bunting. Masih rendahnya persentase
NRR pada kawin IB menunjukkan adanya hubungan kualitas estrus, di mana waktu
terbaik ditentukan oleh perubahan celah vulva, suhu vagina, warna vulva, sifat
lendir, serta proporsi sel epitel vagina yang dominan, sehingga memengaruhi

akurasi kawin 1B pada ternak kambing (Saputra et al., 2018).

2.7 Persentase Kebuntingan

Menurut Heluth et al (2021) persentase kebuntingan adalah persentase
ternak yang berhasil bunting berdasarkan seluruh induk kawin yang diinseminasi
secara alami maupun buatan. Siwa (2002) menyatakan bahwa efisiensi reproduksi
minimum ternak ruminansia di suatu daerah dikatakan baik jika tingkat
kebuntingan 60% atau lebih. Persentase kebuntingan kambing sangat tinggi. Sebab,
perkawinan terjadi secara alami, namun reproduksi terjadi secara semi intensif.
Jalan menuju persentase kebuntingan yang tinggi adalah melalui sistem perkawinan
alami. Rasio jantan dan betina pada perkawinan alami ini dapat berkisar antara 1:
10 hingga 1: 50 dan bahkan dengan pengelolaan perkawinan yang tepat jumlah
induk betina dapat ditingkatkan (Utomo, 2013).



Rendahnya persentase kebuntingan kambing yang di IB salah satu
penyebabnya adalah buruknya kualitas semen yang digunakan. Menurunnya
kualitas sperma kambing disebabkan oleh rusaknya membran plasma sperma akibat
peroksidasi lipid oleh radikal bebas yang dihasilkan selama proses metabolisme
(Zaniboni et al., 2006).



BAB Il
MATERI DAN METODA

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat Desa Sungai Muluk
Kecamatan Muara papalik, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Jambi pada tanggal
30 Agustus 2024 — 11 Januari 2025.

3.2 Materi Penelitian

Materi yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu ternak yang digunakan
adalah induk kambing dengan kriteria ternak kambing yang akan dipilih sebagai
satuan percobaan adalah induk pasca melahirkan belum menampakkan gejala estrus
(anestrus atau anestrus postpartum) jumlah induk yang akan digunakan sebanyak
40 ekor kambing, spons progesterone (Shechuan, China), vitamin A, D, dan E

(Vitol-140 Interchemie Holland), semen beku, sepuit, gun, alat tulis, dan kamera.

3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan sebanyak 40 ekor induk yang berumur
pada kisaran 1-2 tahun yang memenubhi Kriteria anestrus postpartum panjang dibagi
secara acak ke dalam 4 perlakuan masing-masing terdiri dari 10 ekor yaitu:

PO: Tanpa pemberian vitamin A, D, E

P1:Penyuntikan vitamin A, D, dan E, 2 minggu 1 kali (3ml)

P2:Penyuntikan vitamin A, D, dan E, 1 minggu 1 kali (3 ml)
P3: Penyuntikan vitamin A, D, dan E, 1 minggu 2 kali (3ml)

Pemberian vitamin A, D, E dilakukan selama 30 hari, lalu dilakukan metode
spons progesterone selama 14 hari dan dilanjutkan dengan injeksi PG-600 (3ml),
setelah 48 jam kemudian dilakukan IB pertama, dan 1B kedua dilakukan setelah 12

jam dari IB pertama.
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3.4 Pengamatan Estrus dan Pelaksanaan IB

Pengamatan estrus pada penyuntikan hormone dilakukan mulai hari ke-2,
dengan frekuensi dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari atau dilakukan dalam
waktu 6 jam sekali selama 48 jam. IB dilaksanakan pada induk yang menunjukkan
gejala estrus. Straw semen beku yang digunakan berasal dari pejantan yang sama

dan kode produksi yang sama.

3.5 Pemeriksaan Kebuntingan

Pengamatan estrus selanjutnya untuk pemeriksaan NRR (Non Return Rate)
dengan pengamatan estrus dilakukan pada hari ke 18-21 hari setelah di 1B,
kemudian dilanjutkan untuk pemeriksaan kebuntingan yang dilakukan dengan USG
(ultrasonografi) setelah kebuntingan selama 4 bulan, peubah yang diamati sebagai
berikut:

a. Non return rate (NRR): Persentase jumlah ternak yang tidak menunjukan estrus
di mana ternak kemungkinan bunting.
b. Persentase kebuntingan (PK): Persentase jumlah ternak yang mengalami

kebuntingan.

3.6 Analisis Data
Data persentase non return rate dan persentase kebuntingan dianalisis
dengan uji chi-Square dengan analisis non parametrik, dan perhitungan statistik

menggunakan perangkat lunak SPSS.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Non Return Rate

Non Return Rate (NRR) adalah ternak yang tidak menunjukkan estrus
kembali dalam jangka waktu 18 hari sampai dengan 21 hari setelah
perkawinan/inseminasi. Nilai NRR yang diperoleh dalam penelitian tercantum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase non return rate (NRR)

Jumlah tidak
Perlakuan N (jumlah N (inseminasi estrus Non return
ternak) buatan) kembali rate (%)
(ekor)
PO 10 10 5 50
P1 10 10 8 20
P2 10 10 8 R0
P3 10 10 9 90

Berdasarkan tabel diatas pemberian vitamin A, D, dan E dengan metode
sinkronisasi estrus tidak berpengaruh nyata terhadap NRR karena nilainya
(P>0,05), penyuntikan vitamin A, D, dan E tidak berpengaruh secara signifikan
dikarenakan nilai hasil NRR pada P1 (vitamin A, D, dan E 2 minggu 1 kali)
memiliki hasil persentase yang sama dengan P2 (vitamin A, D, dan E 1 minggu 1
kali). Pada P3 hasil persentase NRR menunjukkan lebih tinggi dengan penyuntikan
1 minggu 2 kali. Pemberian vitamin A, D, dan E dengan metode sinkronisasi estrus
berfungsi untuk meningkatkan kesuburan, mencegah terjadinya kematian janin,
pertumbuhan, mengatasi kemajiran dan kekebalan tubuh terhadap penyakit, serta
membantu masa penyembuhan pada ternak yang sakit (Hurek ez al., 2021). Tanpa
pemberian vitamin A, D, E status nutrisinya relatif sudah terpenuhi dari sumber
pakan yang ada atau kekurangannya tidak signifikan sehingga masih bisa
melaksanakan kegiatan reproduksi dengan baik. Vitamin A, D, E dalam peristiwa
fertilisasi berperan meningkatkan pertumbuhan, kekebalan tubuh, dan
mempercepat masa penyembuhan pada ternak dalam reproduksi. Dalam
kemunculan estrus memiliki peran untuk meningkatkan fertilitas, mengatasi

ganguan estrus, dan mencegah abortus, serta peran dalam kualitas estrus yaitu
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peningkatan hormone estrogen, dan regulasi siklus estrus (ternak dapat mengalami
siklus estrus yang lebih teratur).

Kastalani et al (2020) menyatakan bahwa NRR adalah ternak yang tidak
menunjukkan estrus kembali setelah dikawinkan atau inseminasi dalam waktu 28-
35, 60-90 dan >90 hari. Nilai yang diperoleh pada penelitian ini adalah PO = 50 %,
P1 =80 %, P2 = 80 %, dan P3 = 90 %. Hasil penelitian sesuai dengan pendapat
Pratama (2018) yang menyatakan bahwa NRR tersebut merupakan kategori yang
baik yaitu berada pada angka >70% dan menurut Rosita ef a/ (2014) memperjelas
bahwa hasil NRR yang berada diatas 50% merupakan kategori baik, karena selain
melalui penyuntikan, ternak juga mendapatkan vitamin A, D, dan E yang diperoleh
dari sumber pakan. Kebuntingan dapat ditentukan berdasarkan metode NRR, yakni
ternak yang telah di IB dan tidak kembali estrus diasumsi ternak tersebut bunting.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syaukani et al (2023) yang menyatakan bahwa
metode NRR merupakan salah satu metode deteksi kebuntingan berdasarkan
perilaku ternak setelah kawin. Ternak yang kembali estrus setelah kawin dianggap
tidak bunting, dan ternak yang tidak kembali berahi setelah kawin dianggap
bunting.

4.2 Persentase Kebuntingan

Persentase kebuntingan ternak adalah salah satu indikator penting dalam
manajemen reproduksi hewan ternak. Angka ini menggambarkan persentase ternak
betina yang berhasil bunting setelah proses perkawinan. Memahami persentase
kebuntingan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas. Nilai PK yang
diperoleh dalam penelitian tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase kebuntingan kambing PE

Perlakuan N (jumlah  Inseminasi Tidg'lk Bunting Persentase
ternak) buatan bunting (%)
PO 5 5 0 5 100
P1 8 8 0 8 100
P2 8 8 0 8 100
P3 9 9 0 9 100
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Berdasarkan hasil yang didapatkan pemberian vitamin A, D, dan E pada
ternak kambing PE tidak berpengaruh nyata terhadap persentase kebuntingan (PK)
(P>0,05), karena tanpa penyuntikan vitamin A, D, E pada ternak menunjukkan hasil
persentase yang sama dengan P1, P2, dan P3 yaitu 100%. Tanpa penyuntikan
vitamin A, D, dan E status nutrisi diduga sudah cukup mendukung terjadinya
kebuntingan. Tanpa nutrisi yang lengkap dan cukup, ternak tidak dapat mencapai
keunggulannya meskipun memiliki benih yang baik (Akoso, 2012). Vitamin A, D,
dan E, memiliki beberapa pengaruh terhadap fertilitas dan kebuntingan ternak,
sehingga dapat mengatasi kemajiran pada hewan betina yang tidak diketahui
penyebabnya, membantu mencegah kematian janin, mengatasi gangguan estrus dan
Vitamin E dalam Vitol-140 adalah antioksidan yang menjaga stabilitas membran
sel dan meningkatkan kekebalan tubuh terhadap penyakit. Vitamin D mengatur
metabolisme kalsium dan fosfor yang penting untuk pembentukan tulang dan gigi
pada hewan muda. Vitamin A penting untuk fungsi jaringan epitel dan membran
mukosa serta penting untuk kesuburan. Dalam perkembangan zigot jika mengalami
kekurangan vitamin A maka menyebabkan abnormalitas dan kematian embrio,
dalam vitamin D dapat mempengaruhi implantasi embrio dan perkembangan
plasenta dan dalam vitamin E berperan untuk menjaga stabilitas membran sel dan
meningkatkan  kesehatan reproduksi  secara keseluruhan. Peran dalam
perkembangan embrio selama kebuntingan dapat mencegah kematian pada janin.

Pada penelitian ini, tingkat kebuntingan tinggi pada ternak kambing yang
menjalani I1B. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mendeteksi estrus secara akurat
dan menerapkan IB tepat waktu. IB dilakukan dua kali untuk memberikan
kesempatan sperma tiba pada saat yang sama dengan ovulasi. Optimalisasi semua
faktor ini sangat penting untuk mencapai persentase kebuntingan yang tinggi pada
kambing PE. Hal ini didukung oleh Nurjanah et al (2014) faktor — faktor yang
mempengaruhi kebuntingan diantaranya adalah pelayanan yang baik akan
mendukung keberhasilan inseminasi bila dibarengi dengan manajemen
pemeliharaan yang baik serta pemberian pakan yang bernutrisi tinggi dapat menjadi
pemicu tingginya persentase kebuntingan. Persentase kebuntingan sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kesuburan ternak betina,

ketrampilan inseminator, waktu IB, serta kualitas sperma yang digunakan. Pada

14



ruminansia kecil secara umum keberhasilan inseminasi masih rendah, hal ini
disebabkan oleh ukuran organ reproduksi betina yang relatif kecil, termasuk ukuran
cervixnya (Nalley et al., 2011). Berdasarkan pernyataan tersebut keberhasilan
inseminasi masih rendah diduga pada penelitian ini terdapat perbedaan metode
inseminasi yang dilakukan satu kali saja pada 12 jam dari awal timbulnya estrus.
Menurut Siregar et al. (2010), waktu estrus terlalu panjang akan mempengaruhi
sebaran waktu ovulasi yang lebih luas dan menyebabkan kesulitan dalam
menentukan waktu 1B yang tepat, dan berdampak pada rendahnya persentase
kebuntingan yang dihasilkan. Pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan
metode dua kali inseminasi dengan waktu 48 jam dari awal timbulnya estrus dan
inseminasi kedua dilakukan setelah 12 jam dari IB pertama agar diharapkan

deposisi semen akan berdekatan dengan waktu ovulasi.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penyuntikan vitamin A, D, E pada kambing PE yang disinkronisasi estrus tidak

berpengaruh terhadap persentase kebuntingan.

5.2 Saran

Untuk melihat efek pengaruh pemberian vitamin A, D, dan E terhadap

persentase kebuntingan diperlukan penelitian dengan dosis yang lebih tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji Chi-Square Non Return Rate
Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
Perlakuan * 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
BirahidanTidakbirahi
Perlakuan * BirahidanTidakbirahi Crosstabulation
BirahidanTidakbirahi
Birahi Tidak Birahi Total
Perlakuan PO Count 5 5 10
Expected Count 2.5 7.5 10.0
P1 Count 2 8 10
Expected Count 2.5 7.5 10.0
P2 Count 2 8 10
Expected Count 25 7.5 10.0
B8 Count 1 9 10
Expected Count 2.5 7.5 10.0
Total Count 10 30 40
Expected Count 10.0 30.0 40.0
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 4.8002 3 .187
Likelihood Ratio 4.606 3 .203
Linear-by-Linear Association 3.744 1 .053
N of Valid Cases 40

a. 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 2.50.
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Lampiran 2. Uji Chi-Square Persentase Kebuntingan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
perlakuan * 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%

buntingdantidakbunting

perlakuan * buntingdantidakbunting Crosstabulation

buntingdantidak
bunting

bunting Total
perlakuan PO Count 5 5
Expected Count 5.0 5.0
pl Count 8 8
Expected Count 8.0 8.0
p2 Count 8 8
Expected Count 8.0 8.0
p3 Count 9 9
Expected Count 9.0 9.0
Total Count 30 30
Expected Count 30.0 30.0

Lampiran 3. Jenis Kambing
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Lampiran 4. Vitamin A, D, E
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Lampiran 7. Inseminasi Buatan (IB)
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Lampiran 9. Usg Ternak Kambing
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